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Abstrak

Artikel ini membahas tentang penafsiran Abdul Rauf al-Singkili terhadap ayat-ayat teologi, khusunya tentang
Istawā, Yadullah, dan Ru’yatullah. Al-Singkili merupakan seorang ulama terkemuka yang hidup pada abad ke-17
M. di Aceh, Indonesia. Karya-karyanya menjadi acuan penting dalam studi Islam pada saat itu, terutama karya
Tafsirnya yang berjudul Tarjumān al-Mustafīd yang merupakan kitab Tafsir 30 juz pertama di Indonesia. Tafsir
ini juga ditulis ketika terjadi perdebatan Teologi di Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif model
kepustakaan (library research) dengan pendekatan conten analysis dan sosiologis untuk mengungkap penafsiran
ayat-ayat teologi yang dilakukan oleh al-Singkili yang dipengaruhi oleh kondisi sosio-politik dan keagamaan
masyarakat Aceh pada masa itu. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa penafsiran terhadap ayat teologi
yang dilakukan oleh al-Singkili lebih menggunakan cara yang dilakukan oleh aliran sunni, karena terpengaruh
dari pemikiran al-Qushaiyshi dan al-Kurani. Hal ini juga menjadikan pemikiran al-Singkili lebih moderat untuk
menanggapi problematika aliran Wujudiyyah yang terjadi di kalangan kerajaan Aceh. Artikel ini memberikan
kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang penafsiran al-Singkili dan pandangan uniknya terhadap ayat-ayat
teologi.

Kata Kunci: Ayat-Ayat Teologi, Abdul Rauf al-Singkili, Tarjumān al-Mustafīd

Abstract

This article discusses Abdul Rauf al-Singkili's interpretation of theological verses, especially about Istawā,
Yadullah, and Ru'yatullah. Al-Singkili was a prominent scholar who lived in the 17th century AD in Aceh,
Indonesia. His works became an important reference in Islamic studies at that time, especially his Tafsir entitled
Tarjumān al-Mustafīd which was the first 30 juz Tafsir book in Indonesia. This Tafsir was also written when
there was a theological debate in Aceh. This research is a qualitative research model using library research with
a content analysis and sociological approach to reveal the interpretation of theological verses carried out by al-
Singkili which was influenced by the socio-political and religious conditions of the Acehnese people at that time.
The results of this analysis show that the interpretation of the theological verses carried out by al-Singkili uses
the method used by the Sunni sect, because it is influenced by the thoughts of al-Qushaiyshi and al-Kurani. This
also made al-Singkili's thinking more moderate in responding to the problems of the Wujudiyyah sect that
occurred among the Acehnese kingdom. This article makes a significant contribution to the understanding of al-
Singkili's interpretation and his unique view of theological verses.
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PENDAHULUAN
Al-Qur’an yang diturunkan sebagai kitab suci sekaligus pedoman hidup umat Muslim memuat

berbagai aspek, baik perihal kehidupan manusia itu sendiri hingga perihal ketuhanan, yang biasa disebut
sebagai ayat-ayat teologi. Esensi dari memahami ayat-ayat teologi membawa berpengaruh pada aqidah
(pemahaman) setiap Muslim tentang ajaran agama Islam serta berperan dalam pembentukan identitas
seorang Muslim. Hal ini tidak dapat dilepaskan dengan perkembangan zaman yang ada, maka hasil
penafsiran terkait niscaya terus dibutuhkan sebagai landasan keimanan untuk menghadapi berbagai
masalah dalam hidup.

Tidak jarang ditemui penelitian yang menajdikan ayat teologi sebagai objeknya dalam kajian
tafsir, terutama ayat-ayat sifat. Selain itu, ayat teologi juga masih menjadi problematika dikalangan
umat Islam dimana terdapat perbedaan perspektif mufasir dalam menjelaskannya. Adanya perbedaan
penafsiran terkait ayat teologi terjadi karena pembahasan tersebut digolongkan pada ayat mutashabihāt,
yang mana jika dilihat secara rasionalitas di dalam ulūm al-Qur‘ān konsep problematika tersebut masih
menjadi topik hangat untuk didiskusikan oleh para ahli hingga saat ini. Ayat mutashabihāt merupakan
ayat yang sulit diketahui atau ayat yang masih samar artinya. Sehingga, timbul perbedaan dalam
penafsiran oleh para mufasir yang disebabkan ragam aliran mazhab teologi dan fikih yang dianut.

Sering kali keberagaman menimbulkan polemik di antara masyarakat. Seperti di Aceh pada abad
ke-17 M, terjadi konflik perbedaan interpretasi dalam ajaran Islam dan hierarki keagamaan pada masa
pemerintahan Sultan Iskandar Muda. Selain disebabkan oleh perbedaan interpretasi dalam ajaran Islam,
konflik ini juga disebabkan oleh fanatisme terhadap salah satu paham yang ada pada saat itu.

Karya tafsir tidak lain merupakan produk hasil pemikiran mufasir berupa respon terhadap situasi-
kondisi hingga problema yang sedang dihadapi. Salah satu tafsir yang secara signifikan memotret
teologi di Aceh pada abad ke-17 M berjudul Tarjumān al-Mustafīd merupakan karya seorang mufasir
Nusantara bernama Abdul Rauf al-Singkili. Hal ini menarik untuk diteliti, karena karya ini merupakan
cikal bakal perkembangan tafsir di Indonesia. Selain karya ini merupakan kitab tafsir lengkap 30 juz
pertama di Indonesia, bahasa yang digunakan adalah Melayu-Jawi dengan aksara pegon. Al-Singkili
juga merupakan salah satu tokoh pembaruan Islam di Indonesia karena latar belakang intelektualnya
yang ahli dalam berbagai bidang ilmu keislaman dan posisinya sebagai mufti yang menjadi kepercayaan
masyarakat Aceh. Serta, al-Singkili dalam merespon polemik keagamaan yang terjadi di Aceh pada
masa itu menggunakan pendekatan revolusioner dalam mendamaikan perbedaan interpretasi yang saling
bertentangan.

Ramainya diskursus terkait ayat teologi serta popularitas Tarjumān al-Mustafīd dalam dunia
akademis terkhusus kajian tafsir Al-Qur’an, penulis menemukan cukup banyak penelitian terkait seperti
yang dilakukan oleh Shonhaji dan M. Tohir (Tohir 2022) dan Suladi, dkk (Suladi 2023) . Keduanya
meneliti terkait penafsiran ayat teologi perspektif mufasir Nusantara yang berbeda sehingga kesimpulan
yang dihasilkan berbeda. Adapun penelitian terkait al-Singkili dan karyanya yang dilakukan oleh Zainul
Asroor (Asroor 2018).dan Arivaie Rahman (Rahman 2018), kedua menjadikan Tarjumān al-Mustafīd
sebagai objek penelitian yang dihubungkan dengan kondisi masyarakat beserta polemik yang terjadi di
Aceh abad 17 M.

Adapun penelitian ini berusaha menghadirkan penemuan baru dalam membahas ayat
mutashabihāt, terkhusus pada ayat sifat yang mencakup lafaẓ Istawā, Yad, dan Ru’yatullah perspektif
Abdul Rauf al-Singkili dalam Tarjumān al-Mustafīd yang dihubungkan dengan kondisi sosial-
masyarakat keagamaan pada masa itu. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengisi
kekosongan dan menambah referensi penelitian yang menghadirkan pembahasan baru didalamnya.
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METODE
Secara garis besar, artikel ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode

penelitian kepustakaan (Library Reaserch). Sumber data yang digunakan pada artikel ini adalah kitab
Tafsir Tarjumān al-Mustafīd karya Abdul Rauf al-Singkili, seorang Ulama Nusantara yang berasal dari
tanah Aceh. Sumber sekunder yang digunakan adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan topik
pembahasan, yaitu sumber-sumber yang berada dari buku, artikel, jurnal, dan karya ilmiah. Metode
penelitian yang digunakan pada artikel ini yaitu mengumpulkan data-data yang sudah ada, memilah data
yang berkaitan dengan pembahasan, dan mendeskripsikan atau menganalisis data yang ditemukan.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan pendekatan conten
analysis dan sosiologis untuk mengungkap penafsiran ayat-ayat teologi yang dilakukan oleh al-Singkili
yang dipengaruhi oleh kondisi sosio-politik dan keagamaan masyarakat Aceh pada masa itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskursus Keagamaan di Aceh Abad ke-17 M

Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa abad ke-13 M, Aceh adalah tempat terjalinnya antara
hubungan dagang antara India, Persia, Tiongkok, dan Arab. Hubungan yang terjadi antara Aceh dengan
negara luar mengakibatkan pengaruh yang signifikan terhadap masyarakat Aceh pada saat itu. Hal ini
dikarenakan, pendatang membawa budaya atau adat dari masing-masing daerahnya. Islam datang di
Indonesia salah satunya melalui hubungan perdagangan yang terjadi di Aceh yang dibawa oleh saudagar
Arab. Begitu juga dengan ajaran Hindu yang ikut datang pada saat itu, akan tetapi tidak begitu menyebar
layaknya pulau Jawa. (Aceh 1971)

Pada abad ke-16 M, Aceh mencapai puncak kejayaannya dengan menjadi salah satu kerajaan
Islam terbesar di Asia Tenggara. Faktor yang menyebabkan hal tersebut karena raja-raja Aceh pada masa
itu berperan dalam pengembangan agama Islam dan menjadi pelindung utama Islam di wilayah Aceh.
Pada masa sekarang, diskursus keagamaan di Aceh semakin berkembang dengan adanya kerajaan yang
menerapkan hukum Islam secara ketat. Banyak ulama dan cendekiawan yang muncul pada masa ini dan
berperan dalam mengkaji serta mengembangkan ajaran Islam. (Mailin 2021)

Diskursus keagamaan di Aceh pada abad ke-17 M merupakan priode penting dalam sejarah Aceh
dalam menandai perkembangan Islam dan pengaruhnya terhadap masyarakat Aceh. Pada masa ini
Kerajaan Aceh dipimpin oleh Sultan Iskandar Muda yang dikenal sebagai penguasa yang religius dan
menjadikan Kerajaan Aceh salah satu kerajaan Islam yang kuat dan memiliki peran penting dalam
penyebaran Islam di wilayah Asia Tenggara. (Alam 2021) Sultan Iskandar Muda mendorong
pembangunan masjid-masjid dan institusi keagamaan lainnya.

Salah satu aspek penting dalam diskursus keagamaan di Aceh abad ke-17 M adalah pengajaran
agama. Aceh menjadi pusat Pendidikan Islam dengan adanya pesantren-pesantren terkenal. Pesantren-
pesantren ini menjadi tempat para ulama mengajarkan Islam pada generasi muda, sehingga pengetahuan
agama tersebar dengan baik. Lembaga-lembaga Pendidikan yang ada juga dijadikan sebagai tempat
berkumpul, pusat perdebatan, dan diskusi keagaamaan di antara para ulama dan cendekiawan.

Salah satu perdebatan yang terjadi pada abad ke-17 M di antara para ulama adalah perdebatan dan
pertentangan antara berbagai aliran keagamaan. Perdebatan yang terkenal adalah perdebatan antara aliran
Sunni dan Syi’ah. Konflik tersebut dipicu oleh perbedaan interpretasi dalam ajaran Islam dan perbedaan
dalam hierarki keagamaan. Meskipun mayoritas masyarakat Aceh beraliran Sunni, terdapat juga
sejumlah kelompok Syi’ah yang memiliki pengikut setia. Perdebatan ini mencerminkan keragaman
pemahaman agama di Aceh pada masa itu.

Paham wujudiyyah menjadi perbincangan hangat di kalangan cendekiawan abad 17 M.
Wujudiyyah berkembang pesat di Aceh kemudian menyebar ke wilayah lain diiringi dengan persebaran
kitab-kitab yang mengupas tasawuf-falsafi secara mendalam. Wujudiyyah merupakan paham tasawuf
yang menyatakan bahwa Allah dan alam adalah satu. Pemahaman ini menyebabkan pengikutnya tidak
lagi mementingkan syari’at dan beranggapan yang batin lebih utama daripada yang ẓahir. (Putra. 2015)

Paham wujudiyyah yang dikembangkan oleh Hamzah Fansuri berasal dari pemikiran Ibn ‘Arabī.
Dua hal yang diajarkan dalam paham ini adalah kesatuan wujud Tuhan dengan makhluk dan perbedaan
antara syari’at dengan akhirat. Aliran ini pada awalnya sudah masuk di Aceh Ketika pemerintahan
Alaudin Syah yang dibawa oleh Abu al-Khaīr dari Makkah. Abu al-Khaīr dikenal sebagai tokoh Syi’ah
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Ghalat dan memiliki kitab berjudul Sayf al-Qati’. Adapun tokoh yang menentang aliran ini, seperti
Muhammad Yaman dan Muhammad Jailani Ibn Hasanji Ibn Muhammad Hamid, sehingga menjadi
polemik di kalangan Kerajaan Aceh. (Putra. 2015)

Muhammad Jailani datang di Aceh pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda yang fanatik
terhadap paham wujudiyyah. Ulama yang berperngaruh pada masa itu adalah Syamsuddin al-Sumatrani,
(Riddel 1984) sebagai penasihat hukum dan mufti kerajaan. Merasa dirinya tidak bisa berbuat banyak di
Aceh, Muhammad Jailani pindah ke Pahang dan menetap untuk beberapa waktu. Setelah wafatnya
Syamsuddin al-Sumatrani dan lengsernya Sultan Iskandar Muda, maka Muhammad Jailani kembali ke
Aceh. Sultan Iskandar Tsani menjadi pemimpin Kerajaan Aceh dan mengangkat Muhammad Jailani
sebagai mufti menggantikan Syamsuddin al-Sumatrani. Sejak itulah Muhammad Jailani mulai berani
mengkritik paham wujudiyyah yang telah berkembang di Aceh. (Majid 2015)

Muhammad Jailani biasa dikenal dengan Nuruddin al-Raniry mengkritik paham wujudiyyah yang
dipopulerkan oleh Hamzah Fansuri. Menurut al-Raniry, Allah dan alam itu hakikatnya sama dan tidak
ada bedanya. Paham wujudiyyah mengatakan bahwa nyawa manusia bukan Khāliq dan bukan makhluk.
Sedangkan al-Raniry berpendapat bahwa nyawa itu makhluk karena nyawa manusia adalah Baharu. Al-
Raniry membantah pendapat Hamzah Fansuri terkait Al-Qur’an adalah makhluk. Kritik tersebut berdasar
pada sabda Nabi SAW., “Man Qāla inna Al-Qur’an Makhlūqun fahuwa Kāfir”. (Samanda. 1984)

Penolakan terhadap paham wujudiyyah juga dilakukan oleh tokoh lain, seperti Abdul Rauf al-
Singkili. Al-Singkili merupakan seorang sunni paham shattariyyah yang diperoleh dari pendidikannya
terhadap ilmu syari’at dan ilmu hakikat dengan Ulama Ḥaramayn, yaitu al-Qushaiyshi dan al-Kurani.
Dari kedua gurunya, al-Singkili menjadi ulama dengan pola pikir moderat dan mencari jalan tengah
dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Penolakan al-Singkili terlihat lebih moderat dibanding
al-Raniry. Dalam penelitian dijelaskan bahwa al-Singkili lebih berperan dalam menengahi polemik yang
terjadi antara Hamzah Fansuri dan Nuruddin al-Raniry. (Putra)

Abdul Rauf al-Singkili lebih toleran dalam menghadapi paham-paham yang terjadi di Aceh pada
saat itu. Al-Singkili tidak menjustifikasi bahwa aliran wujudiyyah itu salah, akan tetapi al-Singkili
menyatakan bahwa pemahaman wujudiyyah itu berbahaya ketika disampaikan kepada masyarakat awam.
Perilaku yang dilakukan oleh al-Singkili ini tidak hanya dari pribadinya, tetapi saran yang diberikan oleh
gurunya, yaitu al-Kurani. Dari perilakunya yang toleran tersebut, al-Singkili lebih diterima oleh
masyarakat Aceh pada saat tersebut dan memudahkannya dalam menyebarkan ilmu agama
yang dikuasainya. (Rahman)

Biografi Abdul Rauf al-Singkili
Nama lengkap dari Abdul Rauf al-Singkili adalah Abdul Rauf Ibn Ali al-Jawi Fanzur al-Singkili,

merupakan tokoh sufi pertama yang membawa dan mengembangkan Tarekat Shattariyyah di Indonesia
(Ambarwati 2020). Kata al-Singkili dinisbatkan kepada daerah kelahirannya, yaitu suatu daerah di Aceh
yang bernama Singkel. Tahun kelahiran al-Singkili masih menimbulkan perbedaan di antara peneliti,
karena tidak ditemukan data akurat mengenai tahun kelahiran al-Singkili. Sebagian sejarawan
menyatakan bahwa al-Singkili lahir pada tahun 1615 M. ayah al-Singkili bernama Ali merupakan ulama
terkenal yang membangun dan memimpin Dayah Simpang Kanan yang berada di pedalaman Singkel
(Syukur 2015).

Al-Singkili mengawali perjalanan keilmuannya dengan berguru pada ayahnya sendiri. Kepada
ayahnya, al-Singkili diajarkan dasar-dasar ilmu bahasa dan sastra Arab, sejarah filsafat, sastra Prancis,
dan sastra Melayu. Setelah berguru pada ayahnya, al-Singkili melanjutkan perjalanan keilmuannya
dengan berguru pada Syamsuddin al-Sumatrani di Samudra Pasai. Setelah Syamsuddin al-Sumatrani
dipanggil oleh Sultan Iskandar Muda untuk menjadi qadhi (hakim agung), maka al-Singkili melanjutkan
keilmuannya ke Negeri Arab dan sekitarnya. (Syahni 2019)

Al-Singkili melakukan perjalanan ke Arab untuk menunaikan ibadah haji. Al-Singkili juga
mengunjungi pusat-pusat pendidikan dan pengajaran Islam selama 19 tahun untuk belajar berbagai
bidang disiplin ilmu keagamaan (Subhan 2011) . Al-Singkili mengawali studi keilmuannya dengan
berguru pada Qadir Maurir di daerah Dhuha di wilayah Teluk Persia. Setelah dari Dhuha, al-Singkili
pindak ke Yaman untuk berguru pada Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Ja’man. Dari Yaman berpindah lagi
ke Jeddah untuk berguru pada seorang mufti Jeddah, yaitu Abdul Qaḍir al-Barkhalī. Ketika di Makkah,
al-Singkili berguru kepada Ali al-Ṭabarī, seorang faqih terkemuka di Makkah (Syukur).
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Adapun guru yang paling berpengaruh terhadap keilmuan al-Singkili adalah Ahmad al-Qushayshī
yang mengajarkan ilmu tasawuf. Al-Qushayshī kemudian menunjuk al-Singkili menjadi Khalifah
Shattariyyah dan Qadariyyah. Setelah wafatnya al-Qushayshī, al-Singkili melanjutkan perjalanan
keilmuannya pada Ibrahim al-Kurani (w. 1101 H/1689 M) untuk belajar disiplin ilmu pengetahuan. Dari
al-Kurani, al-Singkili mendapatkan wawasan luas tentang Islam. Keterkaitan al-Singkili dengan ulama
al-Ḥaramayn ini yang membawanya ke dalam lingkungan intelektual ke-Islam-an yang tinggi. (Syukur)

Al-Singkili kembali ke Aceh pada tahun 1661 M membawa berbagai keilmuan keagamaan,
terkhusus bidang tasawuf yang telah didapat kepada masyarakat Aceh. Kondisi sosial Aceh pada saat itu
sedang disibukkan dengan kesenangan dunia yang menjerumuskan pada kemaksiatan. Hal ini terjadi
karena kurangnya pedoman dan penghayatan terhadap Al-Qur’an. Melihat problema masyarakat Aceh
tersebut, al-Singkili berkeinginan membuat karya tafsir Al-Qur’an berbahasa Melayu agar memudahkan
masyarakat untuk memahami dan menjadikannya sebagai panduan (Raihan 2022).

Al-Singkili memiliki banyak karya yang telah ditekuninya selama hampir tiga puluh tahun. Karya-
karya yang ditulis meliputi berbagai bidang keilmuan, seperti tafsir, hadis, tasawuf, dan fikih. Karya
tafsirnya yang terkenal adalah Tarjumān al-Mustafīd yang merupakan kitab Mufasir Nusantara pertama
lengkap 30 juz berbahasa Melayu. Selain karya tafsirnya, al-Singkili juga memiliki karya lainnya, seperti;
karyanya dalam bidang hadis berjudul Sharḥ Laṭīf ‘alā Arba’in Ḥadithan lī Imām al-Nawāwī dan
Mawāiz al-Badī’ah, dalam bidang tasawuf berjudul Tanbīh al-Manṣūb ilā al-Ṭarīq al-Qushaishī. Adapun
al-Singkili sebagai seorang qadhi, memiliki karya dalam bidang fikih berjudul Mir‘ah al-Ṭullāb fī Taṣīl
Ma‘rifah al-Aḥkām Shar‘iyyah li Mālik al-Wahhāb (Rahman).

Karya-karya di atas tidak terlepas dari latar belakang intelektual al-Singkili dalam berbagai
disiplin ilmu yang dipelajarinya. Salah satu karyanya yang populer dan banyak dikaji oleh akademisi
tafsir di wilayah Nusantara sendiri adalah kitab tafsir Tarjumān al-Mustafīd. Islah Gusmian menyatakan
bahwa tidak ada keterangan valid terkait apakah ada campur tangan politik dalam proses pembuatan kitab
ini. Terlepas dari itu, al-Singkili layak mendapat apresiasi atas semangatnya dalam menuntut ilmu tiada
akhir. Sekitar tahun 1693 M, al-Singkili tutup usia (Asroor).

Potret Kitab Tarjumān al-Mustafīd
Kitab Tarjumān al-Mustafīd merupakan kitab tafsir berbahasa Melayu-Jawi (Arab Pegon) lengkap

30 juz pada akhir abad 17 M (Gusmian 2013) . Tarjumān al-Mustafīd terdiri dari 2 suku kata bahasa
Arab, tarjumān dan al-mustafīd. Kata Tarjumān berarti terjemah. Sedangkan al-Mustafīd berarti yang
berfaidah atau bermanfaat. Jadi, Tarjumān al-Mustafīd berarti terjemah yang berfaidah atau terjemah
yang memberi manfaat. Tidak dapat dipastikan kapan karya ini diselesaikan, namun hal yang paling
memungkinkan adalah karya ini dibuat selama karirnya di Aceh (Azra 2013) . Adapun menurut Peter
Riddel, berdasarkan penemuan manuskrip tertua, disimpulkan secara tentatif karya ini diselesaikan pada
tahun 1675 M (Gusmian).

Sebagai karya tafsir lengkap 30 juz pertama Nusantara, kitab ini menarik banyak peminat. Tidak
mengherankan jika edisi cetaknya dapat ditemukan di komunitas-komunitas Melayu di Afrika Selatan.
Tidak hanya itu, karya ini juga dapat ditemui di berbagai negara, seperti Penang, Singapura, Bombay,
hingga negara-negara di Timur Tengah (Abdullah 2016). Di Istanbul, karya ini diterbitkan oleh Maṭba’ah
al-‘Uthmāniyyah tahun 1302 H/1884 M dan 1324 H/1904 M; di Kairo, karya ini dterbitkan oleh
Sulaymān al-Marāghī; dan di Makkah, diterbitkan oleh al-‘Āmiriyyah. Hal ini menunjukkan value dari
karya beserta intelektual al-Singkili. Hingga pada tahun 1981, karya ini diterbitkan di Jakarta dan masih
digunakan di kalangan muslim Melayu-Indonesia sampai saat ini (Azra).

Berdasarkan sumber rujukannya, terdapat 2 pendapat diantara para peneliti. Pertama, menurut
Snouck Hurgronje yang diikuti kedua muridnya, Rinkes dan Voorhoeve, menyatakan bahwa kitab ini
hanyalah bentuk terjemahan kitab Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl karya al-Bayḍāwy. Rinkes
menambahkan, selain terjemah dari tafsir al-Bayḍāwī, sebagian merupakan terjemah dari Tafsīr al-
Jalālayn. Pada akhirnya, setelah mengikuti Snouck dan Rinkes, Voorhoeve menyimpulkan bahwa
sumber rujukan kitab ini berasal dari berbagai karya tafsir bebahasa Arab. Kedua, menurut Riddel dan
Salman Harun, sumber rujukan kitab ini berasal dari Tafsīr al-Jalālayn dan hanya pada beberapa bagian
tertentu bersumber dari tafsir al-Bayḍāwī dan al-Khanzin (w. 741 H/1340 M). Dalam hal ini, Azyumardi
Azra condong pada pendapat kedua didasari dengan sanad keilmuan al-Singkili yang terhubung dengan
Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī (Azra) . Tafsir al-Jalālayn merupakan kitab yang dikarang oleh dua tokoh, yaitu
Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī dan Jalān al-Dīn al-Maḥallī. Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī menafsirkan mulai dari surat al-
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Baqarah sampai surat al-Isra’, sedangkan Jalāl al-Dīn al-Maḥallī menafsirkan dari surat Al-Kahfi sampai
akhir surat al-Nās. Dalam menafsirakan Al-Qur’an, Jalāl al-Dīn al-Maḥallī lebih menggunakan ‘ibarat
yang sederhana dan luas dengan tujuan mempermudah para pembaca memahami isi kandungan Al-
Qur’an. Sedangkan al-Suyūṭī, melanjutkan dari metode yang digunakan oleh al-Maḥallī dalam
menafsirkan Al-Qur’an (Al-Dzahabī).

Dilihat dari metodologi tafsir perspektif al-Farmāwī, kitab ini masuk dalam kategori tafsir ijmālī,
yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan mengungkap makna ayat secara umum atau global (Gusmian) .
Walau begitu, kitab ini memuat berbagai disiplin keilmuan, seperti ilmu qiraah yang disandarkan pada
tiga imam qiraah, yaitu qiraah Abu ‘Amr riwayat Duri, qiraah Nafi‘ riwayat Qalūn, dan qiraah Imam
Hafṣ. Selain itu, kitab ini juga mengutip penafsiran mufasir lain, seperti al-Bayḍāwī, al-Suyūṭī, al-
Khanzin, dan al-Tha‘labī. Kitab ini juga memuat aspek asbāb al-nuzūl dan berbagai kisah umat terdahulu.
Hal tersebut disebabkan latar belakang intelektual al-Singkili dalam berbagai disiplin ilmu keagamaan.
Meskipun selama perjalanan hidup al-Singkili merupakan tokoh besar tasawuf, namun penafsirannya
tidak mencampurkan persoalan tasawuf di dalamnya. Maka dari itu, tidak tepat jika kitab ini disebut
sebagai tafsir sufi.

Adapun langkah penafsiran yang digunakan al-Singkili dalam Tarjumān al-Mustafīd, adalah
peratama, al-Singkili menyebutkan jumlah keseluruhan ayat dalam satu surah beserta periode nuzūl-nya
sebelum menafsirkan Al-Qur’an. Kedua, dalam paragraf yang sama, al-Singkili juga menyebutkan
keutamaan-keutamaan surah dengan tujuan menampilkan daya tarik suatu surah agar pembaca tertarik
dalam memahami dan mengamalkannya. Ketiga, dalam penafsirannya, al-Singkili konsisten
menggunakan kata kunci ketika hendak menjelaskan sesuatu. Hal ini dinilai menjadi keunikan dan
karakteristik dari Tarjumān al-Mustafīd. Terdapat tujuh Kata kunci yang digunakan, sebagai berikut
(Rahman).

1. Fā‘idah, untuk menjelaskan perbedaan baik dari segi qiraah maupun pendapat ahli tafsir lainnya.
2. Qiṣah, untuk menjelaskan dua hal, yaitu asbāb al-nuzūl dan kisah umat terdahulu.
3. Kata Mufasir, digunakan ketika al-Singkili dalam penafsirannya mengutip pendapat ulama atau

sumber rujukan tafsir.
4. Tanbih (perhatian).
5. Adapun dan Dan Adapun, sebagai pemisah ketika memasuki pembahasan qiraah atau sebagai

awalan ketika mulai menafsirkan selain qiraah.
6. Bermula, digunakan sebagai penegasan atau awalan kalimat yang memiliki pembahasan berbeda

dengan kalimat sebelumnya.
7. Ya‘nī atau Yakni, sebagai bentuk penekanan atau penegasan agar pembaca memahami dengan

cepat maksud al-Singkili dalam penafsirannya.

Interpretasi Ayat-Ayat Teologi Perspektif Abdul Rauf al-Singkili
Al-Singkili ketika menafsirkan ayat-ayat teologi sering memberikan pemahaman yang mendalam.

Penafsiran al-Singkili didasarkan pada pemahaman yang kuat terhadap Al-Qur’an dan pengetahuan
mendalam terkait tradisi dan berbagai keilmuan Islam. Al-Singkili menggabungkan metode penafsiran
tradisional dengan pemikiran filosofis yang cermat, sehingga memberikan pemahaman yang kaya dan
mendalam tentang ayat-ayat teologi dalam Al-Qur’an. Paradigma yang digunakan terhadap ayat-ayat
teologi holistik dan menyeluruh dengan memfokuskan dan memperhatikan konteks historis dan sosial
ayat-ayat tersebut diturunkan (Rahman).

1. Penafsiran Abdul Rauf al-Singkili pada lafaẓ Istawā
Surah Yūnus [10]: 3
َۗر مْ َ َام رۗ َِّب ُرَ بِ مۗ مََْ َ َََىَ ى وٰ ََ مْ َ مّ ر ث مٍ ََُما بِ َم بْ مْ ِب ََ مْ َ وََام بِ وٰ وٰ مّ َْ ََ ََ ََ مْ بِ َْم ر لل رّ رُ ِم َْ مّ َب

َّ وم رۗ مّ تََِ ََ َََِ ۗرر روم ُرَ مَ َِا مّ رُ ِب َْ ر لل رّ رُ بْ وٰ مِٰبهٖ��ر َب بَ مَ َِ مۢن بْ َبام مٍْم بِ ََ مۢ بْ ا َْ
“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
kemudian Dia bersemayam di atas ʻArsy (seraya) mengatur segala urusan. Tidak ada seorang
pun pemberi syafaat, kecuali setelah (mendapat) izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu. Maka,
sembahlah Dia! Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?” (Al-Qur’an 2019).
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
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دَِْ هاْى َِّ ۲َُْْْۗ ََِ ٍِٰ دَّ اغِ ََِ تٰجه ْنجَُُۢ ُغ ا ّاٍ تٰهۢ ِهْٰۢ
أى َِْٰۗهُۢ دغنَْ ِاتت ُغ تَف دغۢ َِۗ َتس أى تَف ْك َُّٰۢ دِْا هاْى ُْل
َِٰۢ دَِْ َُّٰۢ َْْنُۢ ْؤْغ ُِئ ََِِ ُْْٰۗ ُغ تْاد ْخَٰق ُْل ُِۗجأّ َّۢ
تْادَّه ْك َّنَى ّاٍ تٰهۢ تَاْى ا ََُْٰه ّاٍ َِْٰۗهُۢ ُغ دَّ ْنجَُُۢ ُغ ِْٰۗل

َُغِ. ّاٍ
“Bahwasannya tuhan kamu Allah yang menjadikan tujuh petala langit dan bumi, pada sekira-kira
enam hari daripada segala hari dunia kemudian, maka tetap ia atas ‘Arsy dengan tetap yang
patut dengan dia. Memerintahkan ia akan pekerjaan segala makhluk tiada yang memberi syafa‘at
bagi seorang melainkan kemudian daripada idzinnya. Bermula yang menjadikan dan yang
memerintahkan kamu itulah Allah Ta’ala tuhan kamu akan dia, maka tiadakah kamu ingat” (Al-
Singkili 1951).
Jika dilihat penafsiran yang dilakukan oleh al-Singkili terhadap ayat di atas, menggunakan

metodologi tafwid, yaitu pembacaan ayat mutashābihāt dengan lafaẓ Arabnya tetapi tidak mengartikan
dan memahami lafaẓ seperti lafaẓ aslinya. Beriman kepada Allah dengan meyakini ayat mutashābihāt
bahwa Allah tidak serupa dengan makhluknya dan melakukan tanzih, yaitu mensucikan Allah dari
menyerupai makhluknya. Dalam hal tafwid, semua pengertian ayat-ayat mutashābihāt diserahkan kepada
Allah, karena hanya Allah yang mengetahui maknanya (Ritonga 2018).

Surah al-Ṭāhā [20]: 5
ى وٰ ََ مْ َ بِ مۗ مََْ َ َََىَ رۢ وٰ مْ مۗ ََْ

“(Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) bersemayam di atas ʻArasy”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
َتس ْْٰۢ ِِۗاٍ ُغ تٰهۢ ُائت َُت تغُْ ُغ اغِ ََِ تٰجه دَّ ٍِٰ ْنجَُُۢ ُغ

دغنَى. َِِٰۗتۢ ُغ تَف دغۢ ُاِ دَّ إْ تَف َِۗ
“Yang menjadikan bumi dan tujuh petala langit yang tinggi itu, yaitu tuhan yang bernama
Rahman atas ‘Arsy. Tetap ia dan nyata dengan tetap yang berpatutan dengan dia” (Al-Qaththan
1995).
Al-Singkili dalam penafsirannya di atas, menyatakan bahwa Allah menjadikan bumi dan langit

dengan tujuh lapis secara bertingkat dan menafsirkan lafaẓ Istawā sebagai kuasa Allah dengan
keagungan dan kebesarannya terhadap ‘Arsy. Penafsiran yang dilakukan al-Singkili terhadap lafaẓ Istawā
pada ayat ini dilakukan dengan menggunakan metodologi takwil yang dilakukan oleh mayoritas Ulama
Khalaf dan sebagian Ulama Salaf. Takwil yang dimaksud adalah memalingkan pengertian teks-teks yang
mutashābihāt tersebut dari makna-makna literalnya yang memastikan kesucian Allah dari tempat, arah,
dan anggota tubuh seperti makhluk-Nya. Oleh karena itu, al-Singkili mentakwil lafaẓ Istawā dengan
kekuasaan Allah (Fauzani 2021).

2. Penafsiran Abdul Rauf al-Singkili pada lafaẓ Yad Allah
Surah al-Fatḥ [48]: 10
هٖ�ۚ� بّ مِ َِ ى وَ ََ رُ رُ ُنَم ا َٰ ِم ِاَب َُ َُ ِم مۢ َٰ َِ مّ مُهب بَ مُ َ َ قَ مٰ َِ ب لل ََُر َ لل َّ مٰ ر اَُبَ ُرُ ا َٰ َبِم ِكََ مٰ َاُبَر ُرُ َۢ مُ بِ َْم مّ َب

ا مٰ مْ بِ ََ َ مۗ َجَم مْهب تب َّْرؤم َِ َ لل مْهر ََ ََ هَََ وَ ا َٰ ِب ى وِ َوَم مۢ َْ وَ
“Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Nabi Muhammad), (pada hakikatnya)
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka. Oleh sebab itu, siapa
yang melanggar janji (setia itu), maka sesungguhnya (akibat buruk dari) pelanggaran itu hanya
akan menimpa dirinya sendiri. Siapa yang menepati janjinya kepada Allah, maka Dia akan
menganugerahinya pahala yang besar”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
ُُْۗئْت َِِْ ْۢ هاّ َُت ْضَّٰ َِِْ دغۢ دغنَُُٰ َِِِْۗ ُغ ّْۗئْت ُْل ِهْٰۢ
ْۢ هاّ ْك َُت َِِْ َِْۗهُۢ ِاْغّْاف ْك ُُْۗئْت تاغۢ دُاتس ا تاغۢ ا دغۢ
ا َتس دُِْْۢ ُغ ِِْْٰۗاّۢ ِاْغّْاف دَّ دُُۗۢ َتس َُت َِْۗهُۢ َُّۗتۢ ُّٰاْى
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َْکل ََْاْ ََََف [ِْاّ] ِّۗ َِْ ُغ ِهَ َّنَى دُِۗهاّۢ َّۢ اّى َُت تَاْى
دَّ تُّحٰۗ دَّ قۗوۗ تٰ دَّ تَزْوۗ دَّ ْْؤْنَٰ دَّ َّْٰء ُْٰاج قَ تْك ُغ قاْى
ُْٰاچَی َِس َّوَّ َتِاق ِْص دَّ ِاٍِ ْك َُت َّْٰء [َدَِّٰ] ِّْؤتْه ا ََْه
تَزوۗ و دَّ ْْؤْنَٰ [َدَِّٰ] ْْۢ ضٰه دغۢ ْاجَى و َٰۗ أِٰ دَّ ْْۢ َِح دغۢ
ُْٰاچَی َِس َّوَّ َتِاق ِْص دَّ ِاٍِ ْك َُت تُّحٰۗ دَّ دَّ قۗوۗ تٰ و دَّ
دوَ ُا دغۢ َُت َُْْۢ جَى ُْٰا و َٰۗ أِٰ دَّ دُاتس تَْك تادوَ دغۢ َُت ْکَْۢ
دَّ تَِٰکۢ د دَّ تََٰی د دَّ ِۗچای ِْای َُت تَُال َْناّ َدَْه ْك دِاْۗ تَْك
َُا َِس َّوَّ َتِاق و َٰۗ أِٰ دَّ ِاٍِ ْك ا ََْه َدَِّٰ] [دَّ تُّْح ْغٰچف
هاّ ضٰه غۢ ُْٰاچَی ِْص دَّ َُِاّ دْ َُّٰۢ ُغ هاّ ّّۗۗ دغۢ ا ََْه جَی
دغۢ ُْٰاَْی َتس َّوَّ َتِاق ِْص دَّ و َٰۗ أِٰ ْك َُت ِّْؤتْه َدَِّٰ] [دَّ

أََّ. وا ِکۗهاّ کاٍ َکۢ اّی َُت تَُال َْناّ َدَْه ْك ِّٰ دغۢ ِاٍِ ِادَّ
“Bahwasannya segala mereka itu yang berbaiat dengan dikau dengan baiat ridwan itu
hanyasanya baiat mereka itu dengan Allah tangan Allah diatas tangan mereka itu maka
barangsiapa merintahkan baiat itu maka hanyasanya kembali keberatannya merintahkan itu atas
dirinya dan barangsiapa menyempurnakan yang disampaikan atas Allah ta'ala itu lagi akan
dinugerahkan akan di pahala yang amat besar [bayan] ikhtilaf antara segala qari' yang tiga pada
membaca al-sūk dan liyu‘minū dan ta‘zurūhu dan taqrahū dan tasbaḥuh dan
‘alaihillāhu fasayu’tīhi [adapun] al-sūk itu maka Nafi' dan Hafs ittifaq keduanya atas membaca
dia dengan fathah sīn dan Abu ‘Amr membaca dia dengan ḍommah sīn [adapun] liyu'minū dan
ta'zurūhu dan taqrahū dan tasbaḥūh itu maka Nafi' dan Hafs ittifaq keduanya atas membaca dia
sekaliyan itu dengan tā duwa titik di atas dan Abu ‘Amr membaca dia sekaliyan itu dengan yā
duwa titik di bawah maka adalah maknanya tatkala itu supaya percaya dan di tolongi dan di
ta'dzimkan dan mengucap tasbih [dan adapun] alayhillāh maka Nafi' dan Abu ‘Amr ittifaq
keduanya atas membaca dia alayhillāh dengan kasrahnya yang kemudian daripadanya dan Hafs
membaca dia dengan dhommahnya [dan adapun] fasayu'tīhi itu maka Abu ‘Amr dan Hafs ittifaq
keduanya atas membaca dia dengan ya' dan nafi' dengan nun maka adalah maknannya tatkala itu
lagi akan kami nugerahnya wa Allahu A'lam”. (Al-Singkili)
Dalam penafsiran tekait lafaẓ yad Allah pada ayat tersebut, al-Singkili menggunakan metode

tafwid, dimana mufasir membaca ayat tersebut seperti membaca lafaẓ aslinya, tetapi memahami
maknanya tidak seperti lafaẓ ẓahir-nya. Dalam hal ini al-Singkili mengartikan makna yad Allah
diserahkan pada pemaknaan menurut Allah dan hanya Allah-lah yang mengetahui makna dari ayat
tersebut. al-Singkili juga mencantumkan qiraat setelah menafsirkan potongan ayat sehingga dapat
menambah pengetahuan bagi pembacannya mengenai perbedaan qiraat dalam ayat ini.

Surah al-Mulk [67]: 1
ٌۗر مُ بَ قَ ءم مْ ََ لّب رّ ى وَ ََ َٰ وَهر مَكرك رٰ مْ َ بۗ بَ َ ِبْ مْ بِ َْم ََ َۗ وُ تَ

“Maha Berkah Zat yang menguasai (segala) kerajaan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
ُائْت دَّ قَْة دَّ َْطاّ جَٰ تصِۗۢ َِ ُغ تٰهۢ ْحَث صِِ ُْل دَِْ ْٰج تَه
دِْا ددَّْ هَْف دَّ دِْا ددَّْ ْاِ ْنجَُُۢ جَٰ ى َ ُغ َّٰس َِْ َِْٰ تْف۲ َتس
ا َِّ طاَِ تُِْۗ ّاٍ ْاّ ُغ َُت هَْف َِ ّاٍ َّۢ دجُائْۢ ِْاى ََۗۗ ددَّْ دَّ

.ََِّّ تِِٰ ُغ ْغِّٰٰ َّنَى دْهُا ُغ ُْْس َِ َّۗس ُغ جَٰ َى ْال َِ تَاْى
“Telah sujud daripada segala sifat muḥdath tuhan yang pada taṣarrufnya jua sulthan dan qudrat
dan Ia itu atas tiap-tiap suatu amat kuasa yang Ia jua menjadikan mati di dalam dunia dan hidup
di dalam dunia dan di dalam akhirat supaya dicobainya akan kamu pada hidup itu yang mana
kami terlebih taat kepada Allah Ta’ala pada hal Ia jua yang keras pada menyiksa yang durhaka
akan dia, mengampun yang taubat kepada-Nya” (Al-Singkili).
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Dalam ayat ini al-Singkili menafsirkan lafaẓ yad adalah kuasa. Pada taṣarruf-nya memiliki arti
segala sesuatu yang keluar dari seorang manusia dengan kehendaknya dan syara’ menetapkan beberapa
haknya, sulthan dapat diartikan sebagai raja dan qudrat diartikan sebagai kuasa. Allah sangat berkuasa
dalam menjadikan sesuatu itu mati di dalam dunia dan hidup di dalam dunia dan di dalam akhirat, atas
berkuasanya Allah itu kami terlibat atau terikat untuk taat kepada Allah. Dan Allah juga akan
mengampuni seseorang yang durhaka jika ia bertaubat kepadanya.

3. Penafsiran Abdul Rauf al-Singkili pada lafaẓ Ru‘yatullah
Surah al-A‘rāf [7]: 143

بۢ بُ وْ وَ مْ ىنب وۗ تَ مۢ َْ قاَلَ مْكَر َ َبْ مۗ رِ مِ َ َ مْي ِب بْ ََ ب ِّ َْ قاَلَ ِبهٗ��ر َْ هٗ� َٰ َم َّ وَ مَْاَتبنَا بٰ بْ ى وْ مٰ رْ ءَ جَاا ا مٰ وََْ
مۗ ََ وم كّا دَ جََََهَٗ� مَجََُلب بْ ِبهٗ� َْ تجَََلى ا مٰ َََِ مْۚ ىنب وۗ تَ فَ مٰ َّ َِ َُاِهَٗ� َْ مۗ ََََ مْ َ بّ َِاب مْجََُلب َ َبْىَ مۗ رِ مِ َ

َۢ مْ نب بْ ؤم رٰ مْ َ لر َوَم وََََِاا مْكَ َ َبْ مُتر تر نكََ مُحو رْ قاَلَ ََِاَقَ اي مٰ َََِ َماۚ بَ صَ ى وْ مٰ رْ
“Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu yang telah Kami tentukan (selama empat
puluh hari) dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, dia berkata, “Ya Tuhanku,
tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau”. Dia berfirman, “Engkau
tidak akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di tempatnya
(seperti sediakala), niscaya engkau dapat melihat-Ku”. Maka, ketika Tuhannya menampakkan
(keagungan-Nya) pada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah
Musa sadar, dia berkata, “Maha Suci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu dan aku adalah orang
yang pertama-tama beriman”.”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
دغۢ َى ِّۗاتَه۲ دَّ َُت ِّۗاِ َّنَى جنجُْۢ ّاٍ وقت َِ ْْٰى دَتغ تَُل دَّ
دُْٰٰ َوْهّ ِْْۗهَُۢ تٰهنُٰ هْ ْْٰى ُْٰه ِۗدَتغ تَه ِِۗغنََّۗ تْاد دغۢ تٰهنۢ
تَاف دَّ َْْهَََّٰ َتس َّٰس َغُٰ تْاد تَاْى ا ِْۗاّ ََِّّ ََّْك ِْاى َّنََّٰ
َغُٰ دَََِه ْك تَِٰۢ َِ أْ تَف جك ْك دٍََِْ ة ّٰ ق تُْۗه ُغ ِِّٰ َِّ َوْهّ تَْك
دجَُُنْاْه ِّجاى َُت ِِّٰ ُِئ وتَاْى ُْحاِه َْ ِْٰ َُاْه تَُال ْك دَّٰ َْْهت
تَه َى ْْْٰۢ تَُال ْك ِغّۢ ْاْۢ َِ ْْٰى ِْهَه دَّ ٍِٰ دغۢ َِْ َُت ِِّٰ
تْاد ُغ ْٰٰهنُٰ دَِْ ٍََِّ َّٰ تََِٰه تَه َغُٰ ْهاْٰج تٰهنُٰ هْ َى ُْٰه ِۗدَتغ

ْاْاّٰ. َِ ْؤْۢ ُْل ِۗتا۲ٍ َّْٰه دَّ َُت ْٰٰهنُنَى دْْٰۗ
“Dan tatkala datang Musa pada waktu Kami janjikan akan dia berkata itu dan berkata-katalah ia
dengan Tuhannya dengan tiada berpangantaran telah berdatang, sembah Musa, “Hai Tuhanku
perlihatkan oleh-Mu diri-Mu akan daku supaya ketilik”. Kepadanya firman Allah Ta‘ālā, “Tiada
engkau kuasa atas melihat-Daku dan tetapi tilik olehmu kepada bukit yang terlebih kuat
daripadamu, maka jika tetap ia pada tempatnya maka dapatlah engkau melihat Daku”. Maka
tatkala nyatalah nūr ḥaq subḥānahu wa ta‘ālā bagi bukit itu niscaya dijadikannyalah bukit itu
rata dengan bumi dan robohlah Musa pada halnya pingsan. Maka tatkala siuman ia telah
berdatang sembah ia, “Hai Tuhanku Maha Suci Engkau telah taubatlah aku kepada-Mu daripada
memohonku yang tiada disuruh memohonkan dia itu dan akulah pertama-tama segala mukmin
pada masaku”. (Al-Singkili)
Surah Yūnus [10]: 26

نَ وْ دُ لِ خٰ ا نَ وْ ِل وْ دُ لِ ّن ْلوجن دُ خٰ وْ ن ْ نَ ىٕ
لخِ دْ ْ ة لنِ ذل نَ نْ ةٌ ن َنَ وْ دَ نُ وْ جد دْ دُ نُ وٌ ْن نَ نْ ة ٌ نُ ْنا لِ نْ ى خّ وْ دٰ ْلو ْ نّْدْ وٰ ن ْ نَ وْ للِنذل

“Bagi orang-orang yang berbuat baik (ada pahala) yang terbaik (surga) dan tambahannya
(kenikmatan melihat Allah). Wajah-wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula
diliputi) kehinaan. Mereka itulah para penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:
تياد توهنن كفد منيلك دغن بٌَمبه۲ َُْ شٌكا بٌْْله ْْت إْماَ ُغَ كبجْكَ بٌبٌْ ْغ مٌْكئْت ْكل بكى ُْْله
ددالمن ككل مريكئيتوله شركا اتس مريكئيتوله جاهة تياد دان هيتم مريكئيت موك سكل منتوف

سلما۲َ.
“Adalah bagi segala mereka itu yang berbuat kebajikan dengan iman itu beroleh surga dan
bertambah-tambah dengan menilik kepada Tuhannya. Tiada menutup segala muka mereka itu
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hitam dan tiada jahat mereka itulah atas surga, mereka itulah kekal di dalamnya selama-lamanya”
(Al-Singkili).
Al-Singkili dalam menafsirkan ayat tersebut, yang dimaksud dengan “tambahannya” adalah

kenikmatan berupa ”menilik kepada Tuhannya”.
Surah al-Qiyāmah [75]: 22-23

ةة ٌ نٌ لِ ّنا ا نَ بّل نٌ ى ْللخ ٌةة نٌ لِ ّنا ىٕذذ من وْ ْن ٌة وْ جد دْ
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri (karena) memandang Tuhannya”.
Al-Singkili menafsirkan ayat tersebut dengan redaksinya dalam bahasa Melayu yang berbunyi:

.ََُّْ كفُ مَِّْ بٌجَْا َكى باَْ ْْت َْامِ ُاٌى ُِ مْكا ِْكل ببٌْ ْكُّى مٌْكئْت
“Mereka itu akandi beberapa segala muka pada hari kiamat itu baik lagi bercahaya menilik
kepada tuhannya” (Al-Singkili).
Al-Singkili dalam menafsirkan ayat terkait lafaẓ Ru’yatullah menggunakan metode penafsiran

tafwid, yaitu menyerahkan makna melihat Allah kepada Allah. Adapun perbedaan penafsiran lafaẓ
Ru’yatullah pada surah al-A‘rāf [7]: 143 dengan surah Yūnus [10]: 26 dan surah al-Qiyāmah [75]: 22-23
adalah penggunaan diksi “melihat” dan “menilik”. Hal ini dikarenakan dalam bahasa Melayu, kata
“melihat” bersifat umum; merujuk pada sebuah tindakan yang menggunakan indera pengelihatan dalam
memahami sekitar. Sedangkan “menilik” yang merujuk pada Allah digunakan untuk mengekspresikan
rasa ketaatan dan penghormatan makhluk pada Sang Khāliq.

Penulisan Tarjumān al-Mustafīd tidak menggunakan corak tafsir tertentu dikarenakan latar
belakang intelektual al-Singkili yang ahli diberbagai bidang disiplin ilmu, seperti fikih, ilmu mantik,
filsafat, sejarah, tauhid, dan ilmu politik. Hal ini dapat dilihat dalam penafsiran al-Singkili mengikuti
sesuai konteks ayat tersebut. Jika ayat tersebut memuat persoalan hukum-hukum dalam Islam, maka
penafsiran al-Singkili menggunakan corak fikih. Tidak hanya ilmu fikih, ketika ditemui ayat-ayat
bernuansa bidang keilmu tertentu lainnya, al-Singkili akan menafsirkan sesuai dengan pembahasan ayat
tersebut (Karakteristik Tafsir Tarjumān Al-Mustafīd 2015) . Menariknya, walaupun al-Singkili
merupakan tokoh besar tasawuf, dalam penafsirannya al-Singkili tidak mencampur-adukkannya dengan
pemahaman terkait tasawuf yang dimiliki.oleh karena itu, kurang tepat jika Tarjumān al-Mustafīd
dilabeli sebagai kitab tafsir dengan corak tasawuf berdasar latar belakang penulisnya.

Al-Singkili merupakan khalifah paham Shattariyyah yang diangkat oleh gurunya, yaitu al-
Qushayshī. Gurunya tersebut yang membuat al-Singkili ahli dalam bidang tasawuf, terutama dalam
mempelajari ilmu-ilmu tasawuf dan ilmu-ilmu lainnya yang terkait. Dengan pemahaman tasawufnya
yang sangat mendalam, membuat al-Singkili memberikan komentarnya terhadap perdebatan yang terjadi
di Aceh pada Abad ke-17 antara Hamzah Fansuri dengan Nuruddin al-Raniry. Dalam bidang ilmu-ilmu
keagamaan yang lebih umum, al-Singkili menimba ilmu kepada Ibrahim al-Kurani. Al-Singkili tidak
mempunyai silsilah tarekat dengan al-Kurani, karena hal tersebut yang menjadikan al-Kurani sebagai
guru intelektual al-Singkili, sedangkan al- Qushayshī disebut sebagai guru dalam bidang tasawuf dan
spiritual (Azra).

Ilmu-Ilmu tasawuf yang dikuasai oleh al-Singkili tidak dituangkan dalam tafsirnya Tarjumān al-
Mustafīd. Al-Singkili lebih dominan menggunakan ajaran-ajaran yang diperolehnya dari Ibrahim al-
Kurani. Ilmuan Barat mengatakan bahwa Tarjumān al-Mustafīd merupakan terjemahan dari Tafsir
Jalālayn karya Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī dan Jalāl al-Dīn al-Maḥallī. Pendapat tersebut diperkuat dengan
bukti bahwa al- Qushayshī dan al-Kurani mempunyai sanad-sanad yang menghubungkan kepada al-
Suyūṭī. Pendapat lainnya juga menyebutkan bahwa karyanya yang berjudul Mir’at al-Ṭullāb juga
menggunakan kitab Fatḥ al-Wahhāb sebagai sumber utama, sehingga tidak menutup kemungkinan
bahwa karya-karya al-Singkili cenderung bersandar kepada jaringan-jaringan ulama lainnya (Azra).

Dari berbagai sanad keilmuan yang dimiliki oleh al-Singkili, maka penafsirannya juga tidak hanya
terfokus pada ilmu-ilmu tertentu, terutama dalam menafsirkan ayat-ayat teologi. Sebagai contoh, yaitu
penafsiran ayat-ayat teologi yang telah disebutkan dalam artikel ini, seperti lafaẓ Istawā, Yadullah, dan
Ru’yatullah. Al-singkili ketika menafsirkan lafaẓ Istawa pada surat Yūnus [10]: 3 lebih menggunakan
metode Tafwid, sedangkan pada surat Ṭāhā [20]: 5 menggunakan metode takwil. Begitu juga pada
penafsirannya terhadap ayat-ayat teologi lainnya, al-Singkili tidak hanya menggunakan metode takwil,
tetapi juga menggunakan metode tafwid. Al-Singkili menggunakan metode takwil dan tafwid, karena al-
Singkili merupakan tokoh yang berakidah Ahlussunnah wa al-Jama'ah atau termasuk golongan Sunni.
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KESIMPULAN
Abdul Rauf al-Singkili adalah tokoh agama berpengaruh sekitar abad ke-17 Masehi. Karyanya

yang berjudul Tarjumān al-Mustafīd merupakan respon al-Singkili ketika melihat kondisi sosial
masyarakat Aceh pada saat itu terfokuskan pada kesenangan duniawi yang membawa pada kemaksiatan.
Kitab ini juga merupakan sebuah jembatan pengetahuan masyarakat Aceh di tengah hiruk-pikuk
perdebadan aliran. Tak jarang kitab tafsir terbit sebagai sumber pengetahuan sekaligus jembatan
aspirasi pemikiran. Seperti halnya pada abad ke-17 M di Aceh, terjadi konflik perbedaan interpretasi
dalam ajaran Islam dan hierarki keagamaan. Penulis tidak dapat memastikan apakah pembuatan
Tarjumān al-Mustafīd terdapat campur tangan penguasa masa itu, mengingat fasilitas yang diberikan
selama karir al-Singkili di Aceh. Berdasarkan dengan latar belakang pembuatan karya ini adalah
sebagai respon terhadap polemik keagamaan yang terjadi di Aceh pada masa itu, al-Singkili berhasil
membawakan penafsiran yang moderat tanpa menyudutkan paham tertentu. Pembawaan al-Singkili
dalam menafsirkan ayat-ayat teologi mayoritas menggunakan metode takwil dan tafwid demi
memperbagi akidah masyarakat yang sering kali menafsirkan Al-Qur’an sesuai apa yang mereka
kehendaki. Oleh sebab itu, penulis menangkap tujuan dari pembuatan karya tafsir ini juga demi
meluruskan aqidah masyarakt serta sebagai kitab pedoman yang disasarkan pada masyarakat awam agar
dapat mengaplikasikan segala yang terkandung dalam Al-Qur’an dengan mudah.
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